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Abstrak Hampir seluruh wilayah di Indonesia terpapar virus Covid-19 termasuk Kota Pariaman. Kota
Pariaman merupakan salah satu destinasi wisata seperti pariwisata pantai sehingga banyak didatangi wisatawan
saat hari libur sehingga menyebabkan tingginya tingkat interaksi manusia dan kontak langsung antara manusia
terjadi secara intensif. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kerentanan wilayah terhadap Covid-19 di
Kota Pariaman. Adapun data yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini berupa data sekunder dan
data primer. Data sekunder berupa penduduk usia rentan dan kerapatan jalan, sedangkan data primer berupa
jarak dari Rumah Sakit rujukan dan persebaran lokasi vital. Teknik pengumpulan data tersebut yaitu dengan
mencati berbagai referensi dati penelitian sebelumnya dan juga pengamatan langsung di lapangan. Metode
yang digunakan yaitu analisis spasial deskriptif dengan metode ovetlay terhadap variabel-variabel yang
digunakan. Hasilnya menunjukkan bahwa kerentanan tertinggi terhadap Covid-19 berada di bagian barat Kota
Pariaman tepatnya di Kecamatan Pariaman Tengah karena terdapat kelompok usia rentan paling banyak, dan
persebaran lokasi vital seperti cafe, pasar tradisional, dan stasiun berada disana, meskipun rumah sakit rujukan
berada di kawasan tersebut.

Kata kunci: Covid-19; Kota Pariaman; Kerentanan; Weighted Overlay

Abstract Almost all regions in Indonesia have been exposed to the COVID-19 virus, including Pariaman City. Pariaman
City is one of the tourist destinations such as beach tourism. Many tourists visit during holidays, cansing a high level of human
interaction and direct contact between humans to occur intensively. This study aims to predict regional vulnerability to Covid-19
in Pariaman City. The data used as variables in this study are secondary and primary. Secondary data is in the form of
vulnerable age population and road density. In contrast, preliminary data is the distance from referral hospitals and the
distribution of vital locations. The data collection technique is by looking for various references from previous research and direct
observation in the field. The method used is descriptive spatial analysis with the overlay method on the variables used. The results
show that the bighest vnlnerability to Covid-19 is in the western part of Pariaman City, precisely in Central Pariaman District,
because there are the most vulnerable age groups, the distribution of vital locations such as cafes, traditional markets, and stations
are there, even though the referral hospital is in the area.

Keywords: Covid-19; Pariaman City; Vulnerability; Weighted Overlay

PENDAHULUAN
Indonesia saat ini berada di masa sulit sepanjang sejarah, hampir seluruh wilayah di Indonesia
terpapar virus mengerikan Covid-19. Sejak akhir Januari 2020 hingga akhir 31 Agustus 2020 tercatat
sudah 174.796 korban yang terpapar virus ini, korban meninggal sebanyak 7.417 Jiwa pasien yang
berhasil sembuh sebanyak 125.959, dan jumlahya dapat terus bertambah dari waktu ke waktu
(Covid19.go.id, 2020). World Health Organization (2021) mengumumkan bahwa virus Covid-19 ini
merupakan pandemi di seluruh belahan dunia karena jumlah negara yang terdampak virus ini sebanyak
216 negara dengan total kasus positif melebihi 17 juta di seluruh dunia dengan korban meninggal
mencapai 680.894 jiwa (Covid19.go.id, 2021). Covid-19 juga berdampak terhadap penurunan ekonomi
masyarakat yang ditandai dengan semakin meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia (Tarigan et al.,
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2020). Berbagai penelitian memperkirakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun
2020 bisa turun menjadi antara 4,2% dan -3,5% karena Covid-19, berbeda dengan perkiraan dasar
sebesar 5%, yang dibuat sebelum pandemi (Suryahadi et al., 2020). Hal lain yang juga terjadi akibat
Covid-19 yaitu meningkatnya angka penganguran yang mengakibatkan penurunan terhadap penghasilan
dari masyaratakat ekonomi menengah ke bawah sebanyak 15,6% (Goma, 2020).

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus yang berasal dari hewan
melata yang dapat menginveksi paru-paru sehingga orang yang terinveksi virus tersebut kesulitan
bernafas hingga yang lebih parah dapat kehilangan nyawa (Bainus et al., 2020). Dampak keparahan dari
setiap situasi pandemi seperti Covid-19 bergantung pada tingkat penularan penyakit, kapasitas sistem
perawatan kesehatan, dan spektrum keparahan klinis yang terkait dengan faktor sosio-demografis (usia,
jenis kelamin) dan penyebab yang mendasarinya, prevalensi komorbiditas dalam populasi (Lipsitch et
al., 2020). Bahkan beberapa Negara di dunia telah menerapkan pembatasan aktivitas masyarakatnya
yang dikenal dengan istilah Lockdown. Lockdown sendiri telah dilaksanakan di Wuhan sendiri sejak 23
Januari 2020 (Figueiredo et al., 2020).

Sedangkan pemerintah Indonesia sendiri menerapkan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) hampir di seluruh wilayah Indonesia termasuk Kota Pariaman. Kota Pariaman merupakan
wilayah pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang No.
12 Tahun 2002. Secara geografis Kota Pariaman terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera dan
berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Kota Pariaman pada sisi Utara, Selatan, Timur
berbatasan langsung dengan Kabupaten Padang Pariaman dan disebelah Barat berbatasan langsung
dengan Samudera Indonesia (BPS Kota Pariaman, 2018). Selain itu, Kota Pariaman merupakan salah
satu destinasi wisata di Provinsi Sumatera Barat seperti pariwisata pantai sehingga banyak didatangi
wisatawan saat hari libur sehingga menyebabkan tingginya tingkat interaksi manusia dan kontak
langsung antara manusia terjadi secara intensif (Kartika et al., 2017). Kasus terkonfirmasi positif Covid-
19 di Provinsi Sumatera Barat sebanyak 16.151orang dinyatakan positif, dimana untuk Kota Pariaman
bertambah 2 orang, sehingga total positif sebanyak 1.614 per tanggal 23 November 2021 (Pariaman
Kota, 2021). Virus Covid-19 ini telah berdampak dalam berbagai aspek kehidupan diantaranya sektor
ekonomi, sosial budaya, pariwisata, pendidikan, keagamaan serta kegiatan masyarakat lainnya.

Beberapa penelitian telah mencoba untuk menjelaskan rasio kematian kasus untuk segmen
populasi dan wilayah geografis yang berbeda terutama berdasarkan data epidemiologi dari Cina. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Purwanto et al., (2021) menemukan bahwa rasio perempuan lebih rentan
dibandingkan laki-laki karena laki-laki memiliki kesadaran yang lebih tinggi daripada perempuan
terhadap penyebaran Covid-19 ini. Selain itu, Purwanto et al.,, (2021) juga menambahkan bahwa banyak
kasus positif cenderung dekat dengan kota disebabkan oleh kepadatan jalan yang tinggi dan fasilitas
perdagangan dan bisnis, transportasi dan hiburan serta tempat makan. Sehingga beberapa data tersebut
dijadikan indikator dalam menentukan tingkat kerentanan Covid-19 di Kota Pariaman ini. Menurut
Ruhyana (2021) banyaknya UMK dapat menyebabkan tingginya penyebaran Covid-19 dan sebagian
besar mata pencaharian penduduk dari sektor yang terkena pembatasan sosial seperti industri,
perdagangan dan jasa. Penelitian mengenai Covid-19 di Kota Pariaman belum pernah dilakukan
sebelumnya sehingga penelitian ini fokus pada kerentanan wilayah terhadap Covid-19 di Kota Pariaman
sehingga dapat menjadi alternatif bagi pihak yang berkepentingan dalam memutus rantai penyebaran
Covid-19 di Kota Pariaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di seluruh kecamatan yang ada di Kota Pariaman, yaitu yaitu Kecamatan
Pariaman Utara, Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Pariaman
Timur (BPS Kota Pariaman, 2018). Posisi astronomis Kota Pariaman tetletak antara 000 33 * 00 ** — 000
40°43 " Lintang Selatan dan 1000 0446 “— 1000 1055 ** Bujur Timur, dengan luas wilayah sekitar 6.668
Ha, dan panjang garis pantai 12,00 Km (BPS Kota Pariaman, 2018). Peta wilayah administrasi Kota
Pariaman dapat dilihat pada gambar 1.
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WILAYAH ADMINISTRASI KOTA PARIAMAN
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Gambar 1. Peta Wilayah Administrasi Kota Pariaman
(Sumber: Hasil olahan data primer, 2021)

Variabel yang digunakan berupa data penduduk usia rentan, jarak dari Rumah Sakit rujukan,
kerapatan jalan, dan persebaran lokasi vital. Menurut Purwanto et al., (2021) kelompok usia lanjut lebih
rentan terhadap Covid-19 karena keloompok tersebut memiliki tingkat imunitas yang rendah. Dalam
penelitian Husada et al, (2020), informasi mengenai rumah sakit rujukan sangat penting dalam
penanganan Covid-19 sehingga diperlukan informasi mengenai jarak dari rumah sakit rujukan terdekat
dari lokasi keberadaan pasien. Menurut Anggraini (2020), persebaran fasilitas umum seperti tempat
hiburan dapat menjadi klaster baru penyebaran Covid-19 sehingga dilakukan pembatasan sosial seperti
pusat perbelanjaan dan restoran hanya menerima pesan antar dan tidak boleh makan di tempat. Adapun
metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling purposive. Metode ini digunakan
untuk menentukan titik sampel saat survei lapangan. Metode sampling purposive merupakan metode
penelitian untuk memperoleh data dari kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data dari variabel-variabel yang dibutuhkan seperti
data kependudukan, data rumah sakit rujukan, data jaringan jalan, dan data persebaran lokasi-lokasi
vital. Berdasarkan data kependudukan maka dapat diketahui data kelompok usia lanjut yang menjadi
variabel dalam penelitian ini. Data rumah sakit rujukan dan data persebaran lokasi vital dilakukan teknik
pengolahan buffering untuk menganalisis jangkauannya. Sedangka untuk data jaringan jalan diolah dengan
menggunakan teknik /ne density. Setelah dilakukan proses — proses tersebut maka seluruh variabel di
overlay dengan menggunakan teknik wezghted overlay sehingga diperoleh hasil kerentanan wilayah terhadap
Covid-19 di Kota Pariaman. Disajikan alur pikir penelitian yang dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Alur Kerja
(Sumber: Peneliti, 2021)

Tabel 1. Kelompok Usia Lanjut Tabel 2. Rumah Sakir Rujukan

No  Jumlah (iwa)  Skor No _ Jarak dari RS Rujukan (m) __ Skor
1, <3.000 1 1. >2 3
2. 3.000-3.999 2 2. 1-2 2

3. <1 1
3. 4000 - 4500 3

Sumber: Dinas Kesehatan, 2021
4. 4.501 — 6.000 4

Sumber: Modifikasi dari Kemenkes, 2020

Tabel 3. Kerapatan Jalan Tabel 4. Persebaran lokasi vital

No  Kerapatan Jalan (m) Skor No Jarak dari lokasi vital (km)  Skor
1.  0-0.001876 1 1. <1 3
2. 0.001876 -0.005111 2 2. 1-2 2
3. 0.005111 - 0.016497 3 3. >2 1

Sumber: Modifikasi Lapan, 2020

Sumber: Noorhadi, 1989

Masing-masing variabel diberikan skoring untuk melihat tingkat kerentananya, dimana jika
semakin tinggi nilai skoring maka semakin rentan terhadap virus Covid-19. Sebaliknya, jika semakin
rendah skoring maka semakin tidak rentan terhadap Covid-19.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam memetakan kerentanan wilayah terhadap Covid-19 dilakukan analisis skoring pada
masing-masing variabel yang sudah ditentukan seperti data penduduk usia rentan, jarak dari Rumah
Sakit rujukan, kerapatan jalan, dan persebaran lokasi vital. Berikut ditampilkan peta hasil skoring dari

masing-masing variabel.
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Gambar 3. Variabel Kerentanan
(Sumber: Hasil olahan data primer, 2021)
Penduduk Usia Rentan

Penduduk dengan usia rentan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya risiko
seseorang terpapar Covid-19. Semakin tua usia seseorang maka potensi terkena Covid-19 akan semakin
tinggi. Hal tersebut dikarenakan imunitas yang dimiliki seseorang cenderung lebih rendah dibanding
penduduk dengan usia produktif. Berikut disajikan tabel penduduk berdasarkan kelompok usia.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia  Pariaman Selatan Pariaman Pariaman Pariaman
Tengah Timur Utara
45 ->75 3.668 5.880 2.988 4.267
25-44 5.149 8.253 4.194 5.990
0-24 9.042 14.493 7.364 10.518

Sumber: BPS Kota Pariaman, 2019.

Berdasarkan Peraturan Kemenkes Tahun 2020, kasus paling banyak terjadi pada rentang usia 45-
54 tahun dan paling sedikit terjadi pada usia 0-5 tahun. Angka kematian tertinggi ditemukan pada pasien
dengan usia 55-64 tahun. Schingga dalam penelitin ini diambil rentang usia 45 — > 75 tahun dalam
menentukan kerentanan terhadap Covid-19. Menurut Scanlon (2010) dalam Nugroho et al. (2020)
pertumbuhan usia mengakibatkan perubahan terhadap fungsi normal organ tubuh. Berdasarkan
Gambar 3a dapat dilihat bahwa pengolahan data penduduk usia rentan menggunakan teknik skoring 1 —
4 dimana jika semakin tinggi nilai skoring maka semakin rentan terhadap virus Covid-19. Sebaliknya,
jika semakin rendah skoring maka semakin tidak rentan terhadap virus Covid-19. Kecamatan yang
paling rentan terhadap Covid-19 adalah Kecmatan Pariaman Tengah dengan jumlah 5.880 jiwa.

Rumah Sakit Rujukan

Menurut  data yang diperoleh  dari website resmi  Provinsi Sumatera  Barat
https://corona.sumbarprov.go.id/, rumah sakit yang dijadikan sebagai Rumah Sakit rujukan Covid-19
di Kota Pariaman yaitu RSUD Pariaman yang berlokasi di Kecamatan Pariaman Tengah. Menurut
Yusup (2020) dalam melakukan pengolahan kerentanan terhadap Covid-19 dilakukan analisis buffer yang
selanjutnya dijadikan sebagai salah satu variable yang mempengaruhi sebaran Covid-19. Faktor jarak
memberikan pengaruh terhadap kunjungan penderita untuk mencari pertolongan kesehatan. Oleh
karena itu, diasumsikan bahwa semakin jauh jarak suatu wilayah ke Rumah Sakit rujukan maka semakin
rentan terhadap Covid-19. Sehingga berdasarkan gambar 3b, lokasi yang jauh dari Kecamatan Pariaman
tengah akan rentan terhadap Covid-19.

Kerapatan Jalan

Faktor kerapatan jalan juga salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya risiko seseorang
terpapar Covid-19. Diasumsikan bahwa semakin rapat suatu jalan maka semakin tinggi interaksi antar
sesama manusia di lokasi tersebut yang menyebabkan tingginya risiko terpapar Covid-19. Berikut
disajikan peta kerapatan jalan di Kota Pariaman yang dianalisis dengan /ine density. Berdasarkan gambar
3c dapat dilihat bahwa kecamatan yang memiliki tingkat kerapatan yang paling tinggi terdapat pada
kecamatan Pariaman Tengah. Jika dihubungkan dengan pola tata ruang Kota Pariaman, kecamatan
tersebut terdapat permukiman padat penduduk.

Persebaran Lokasi Vital

Lokasi vital dalam penelitian ini berupa pasar tradisional, stasiun kereta, dan café yang dijadikan
tempat berkumpul. Adapun jumlah stasiun kereta yang ada di Kota Pariaman ada 3 yaitu Stasiun
Pariaman, Stasiun Nareh dan Stasiun Kurai Taji. Sedangkan jumlah cafe tempat berkumpul ada cafe
Good Beb, Tong Kopi Apaktu, dan Delicious Cafe. Lalu terdapat 1 pasar tradisional di Kota Pariaman.
Menurut Yusup (2020) dalam melakukan pengolahan kerentanan terhadap Covid-19 dilakukan analisis
buffer yang selanjutnya dijadikan sebagai salah satu variable yang mempengaruhi sebaran Covid-19.
Berdasarkan gambar 3d dapat dilihat bahwa persebaran lokasi vital yang paling mendominasi terdapat
pada Kecamatan Pariaman Tengah yang berada dekat dengan pesisir barat Kota Pariaman. Satu-satunya
kecamatan yang tidak memiliki lokasi vital/keramaian adalah Kecamatan Pariaman Timur.

Kerentanan Covid-19 di Kota Pariaman

Kerentanan wilayah terhadap Covid-19 merupakan tujuan dari penelitian yang hasilnya dapat
ditemukan dengan parameter-parameter kerentanan yang meliputi usia rentan, kerapatan jalan, jarak dari
Rumah Sakit rujukan, dan persebaran lokasi vital. Tingat kerentanan Covid-19 di Kota Pariaman dibagi
dalam 3 kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dari hasil analisis kerentanan tersebut dihasilkan bahwa
tingkat kerentanan wilayah terhadap Covid-19 di masing-masing kecamatan mempunyai tingkatan yang
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berbeda namun secara keseluruhan cenderung sedang. Berikut ditampilkan peta kerentanan Covid-19 di
Kota Pariaman.

KERENTANAN COVID-19 DI KOTA PARIAMAN
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Gambar 4. Peta Kerentanan Wilayah terhadap Covid-19 di Kota Pariaman
(Sumber: Hasil olahan data primer, 2021)

Berdasarkan analisis data yang ditampilkan pada gambar 4 dapat diketahui bahwa beberapa
wilayah dengan jumlah penduduk dengan usia rentan memiliki tingkat kerentanan yang tinggi yang
terdapat di Kecamatan Pariaman Tengah meskipun jaraknya dekat dengan Rumah Sakit rujukan. Selain
itu, kecamatan tersebut merupakan “ibu kota” kecamatan dimana terjadi interaksi yang cukup masive
dan pusat pemerintahan Kota Pariaman sehingga sangat rentan terpapar Covid-19. Kerentanan ini juga
dipengaruhi oleh banyaknya persebaran lokasi vital yang masih beroperasi seperti stasiun kereta api,
pasar tradisional dan cafe-cafe yang mana hal ini merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
persebaran Covid-19 melalui interaksi manusia. Adapun wilayah dengan kerentanan yang rendah hingga
sedang merupakan wilayah dengan jumlah penduduk usia rentan yang sedikit pula. Kecamatan yang
memiliki tingkat kerentanan sedang terdapat pada Kecamatan Pariaman Selatan dan Pariaman Timur
secara umum. Sedangkan untuk tingkat kerentanan yang rendah beberapa wilayahnya terdapat di
Kecamatan Pariaman Timur. Berikut disajikan tabel luasan untuk masing-masing tingkat kerentanan.

Tabel 6. Luasan Tingkat Kerentanan Covid-19

No  Tingkat Kerentanan Luas (Ha)
1. Rendah 124,39
2. Sedang 4.327,18
3. Tingg 2.131,02

Sumber: Hasil olahan data primer, 2021
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Berdasarkan tabel 0, tingkat kerentanan yang paling luas yaitu tingkat kerentanan sedang dengan
luasan 4.327,189607 ha. Sedangkan untuk tingkat kerentanan tinggi sebesar 2.131,017727 ha, dan
tingkat kerentanan rendah hanya sebesar 124,392684 ha. Jadi, secara umum Kota Pariaman berada pada
tingkat kerentanan yang sedang terhadap Covid-19 berdasarkan hasil analisis parameter-parameter
kerentanan.

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu tentang prevalensi penyakit penyerta pada
usia rentan seperti obesitas, dan penyakit ginjal kronis. Mengingat ketidakpastian mengenai kontributif
relatif dari berbagai faktor risiko untuk Covid-19, setiap variabel diberi bobot sama secara merata tetapi
kemungkinan signifikansinya bervariasi. Selain itu, variabel jarak dari rumah sakit tidak memiliki
argumen yang kuat karena rumah sakit rujukan Covid-19 hanya ada satu-satunya di Kota Pariaman
tersebut. Analisis banyaknya mobilitas yang dilakukan masyarakat juga tidak diperhitungkan antar
wilayah untuk mendapatkan layanan kesehatan, umumnya dari pedesaan ke perkotaan. Secara khusus,
mungkin ada beberapa kasus kematian yang tidak terdiagnosis dan tidak dilaporkan oleh komunitas
tertentu. Keterbatasan ini menujukkan pentingnya untuk kajian lebih lanjut. Misalnya, survei lapang
acak dapat digunakan untuk memberikan perkiraan prevalensi Covid-19 di antara wilayah di Kota
Pariaman.

SIMPULAN

Terlepas dari berbagai keterbatasan, diketahui bahwa tingkat kerentanan wilayah terhadap Covid-
19 di Kota Pariaman pada masing-masing kecamatan mempunyai tingkatan yang berbeda namun secara
keseluruhan cenderung sedang. Beberapa wilayah dengan jumlah penduduk dengan usia rentan
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi yang terdapat di Kecamatan Pariaman Tengah meskipun
jaraknya dekat dengan Rumah Sakit rujukan. Selain itu, kecamatan tersebut merupakan “ibu kota”
kecamatan dimana terjadi interaksi yang cukup masive dan pusat pemerintahan Kota Pariaman sehingga
sangat rentan terpapar Covid-19. Kerentanan ini juga dipengaruhi oleh banyaknya persebaran lokasi
vital yang masih beroperasi seperti stasiun kereta api, pasar tradisional dan cafe-cafe yang mana hal ini
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap persebaran Covid-19 melalui interaksi manusia.
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